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Abstract: This study aimed to determine and describe the influence of the 
professional competence of teachers to the learning outcomes of Accounting , 
Interests Studying the effect on learning outcomes of Accounting and Master of 
the influence of professional competence and Interests Learning Effect on 
Accounting students' learning outcomes . This study used a descriptive method 
with a quantitative approach , the population in this study all students of class XI 
Social SMAN 1 Bengkayang totaling 110 students , 40 students study sample . 
Research results are positive and significant effect between teacher competence 
on learning outcomes of Accounting Students, 0.139 correlation coefficient has a 
low influence interpretation , there is positive and significant correlation between 
students' interest in learning accounting student learning outcomes, the correlation 
coefficient 0.097 has low influence interpretation and there is positive and 
significant correlation between the professional competence of teachers and 
students' interest to learn outcomes Accounting, simultan. 0,864 correlation 
coefficient indicating that the value of the regression coefficient test 
simultaneously has the effect of very high 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar Akuntansi, pengaruh 
Minat Belajar terhadap hasil belajar Akuntansi dan tentang pengaruh Kompetensi 
profesional Guru dan Minat Belajar Pengaruhnya terhadap hasil belajar Akuntansi  
siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Bengkayang berjumlah 110 orang siswa, sampel penelitian 40 orang siswa. 
Hasil penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi 
guru terhadap hasil belajar Akuntansi Siswa, nilai koefisien korelasi 0,139 
memiliki pengaruh interpretasi yang rendah, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar Akuntansi siswa, nilai 
koefisien korelasi 0,097 memiliki pengaruh interpretasi rendah dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru dan minat 
belajar siswa terhadap hasil belajar Akuntansi, nilai koefisien korelasi simultan. 
0,864, berarti menunjukkan bahwa nilai uji koefisien regresi secara simultan 
memiliki pengaruh sangat tinggi. 
Kata Kunci: Minat  Belajar, Hasil Belajar 
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endidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun suatu bangsa 
menuju peradaban modern, dan memegang peran yang sangat penting dan 
strategis bagi kehidupan manusia, karena melalui pendidikan manusia akan 
dibekali dengan berbagai kemampuan untuk menghadapi tantangan dan 
perubahan melalui suatu proses belajar. 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang mampu menyiapkan peserta 
didik sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru dalam mengelola 
pelajarannya. Oleh karena itu, guru yang mampu mengelola pembelajaran adalah 
guru yang profesional dan harus memiliki kemampuan dasar atau kompetensi 
diantaranya adalah kompetensi pedagogik yaitu kemampuan pemahaman tentang 
peserta didik secara mendalam dan menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik. 
Untuk dapat menciptakan suatu pendidikan yang baik dan bermutu seorang 
guru yang profesional harus kreatif dan menyadari akan tugas dan 
tanggungjawabnya untuk selalu berupaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didiknya, kita yakini bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah guru. 
Oleh sebab itu seorang guru hendaknya selalu berusaha mencari solusi 
tentang persoalan pembelajaran yang dihadapinya, diantaranya adalah bagaimana 
penerapan pembelajaran dengan model-model yang ada secara teori untuk dapat 
dipraktekan atau diterapkan, sehingga proses pembelajaran akan selalu dapat 
berjalan efektif, menyenangkan dan dapat melibatkan peserta didik secara aktif. 
Bagi seorang guru, menemukan dan menentukan aspek dari proses 
pembelajaran yang berperan melatih keterampilan dan kemampuan peserta didik 
yang optimal dalam pembelajaran akuntansi terutama dalam pencapaian 
kompetensi dasar dan mengkomunikasikan akuntansi serta penerapan prosedur 
akuntansi merupakan cara berpikir kreatif. Secara empiris penerapan berbagai 
bentuk proses pembelajaran termasuk dalam penerapan model-model 
pembelajaran merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan  perolehan 
hasil  belajar mata pelajaran. 
Persoalan yang banyak terjadi di lapangan yang dihadapi oleh pelaksana di 
dunia pedidikan adalah lemahnya proses pembelajaran yang terjadi, kegagalan 
dalam proses pembelajaran jika dikaji lebih lanjut dapat terjadi karena beberapa 
hal, yaitu keterbatasan media pembelajaran, kurangnya profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran, guru kurang memaksimalkan metode dan model 
pembelajaran yang terus berkembang dalam proses pembelajaran.  
Melihat kenyataannya selama ini, berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran akuntansi khususnya di SMA Negeri 1 Bengkayang, 
hasil belajar mata pelajaran akuntansi yang terdiri dari hasil latihan atau tes, hasil 
ulangan harian dan hasil ulangan umum masih belum diperoleh hasil yang 
maksimal. 
P
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 8   tentang 
Guru dan Dosen (2006 : 9) menyebutkan bahwa :” Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Selanjutnya pada pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen (2006 : 9) 
menjelaskan bahwa :”Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 
8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” 
Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen tersebut, jelas dikatakan 
bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang dikatakan sebagai suatu 
bidang pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang.Cully dalam Mulyasa (2013 : 25) 
mengartikan profesi sebagai :”a vocation in which profesional knowledge of some 
departement a learning science is used in its application to the other or in the 
practice of an art found it”. Ungkapan tersebut mengandung bahwa suatu 
pekerjaan profesional menggunakan teknik dan prosedur yang bertumpu pada 
landasan intelektual, yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian secara 
langsung dapat diabadikan bagi kemaslahatan masyarakat. 
Jelas bahwa suatu profesi merupakan suatu tanggapan bijaksana atas 
layanan dan pengabdian yang ditandai oleh suatu keahlian, teknik dan prosedur 
yang mantap serta sikap kepribadian tertentu sesuai dengan bidangnya.   Artinya 
seorang guru yang profesional pada hakekatnya memiliki niat, kesadaran, 
pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk mengabdikan dirinya 
kepada masyarakat, serta memberikan layanan  dan pengabdian yang dilandasi 
oleh falsafah yang mantap, sehingga pada akhirnya dikatakan sebagai seorang 
yang profesional atau memiliki profesionalisme yang mantap. 
Keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sangat ditentukan 
oleh unsur di dalam diri anak yang bersangkutan maupun kondisi lingkungan, 
lingkungan cenderung menjadi uunsur pendorong, sedangkan yang lebih 
menentukan adalah unsur dari dalam diri anak itu sendiri seperti minat belajar. 
Slameto (2010 : 180) mengemukakan bahwa :”Minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini 
(2012 : 167) mengemukakan pula bahwa :”Faktor lain yang mempengaruhi 
belajar anak didik yang sifatnya datang dari dalam (internal) adalah minat. Minat 
adalah sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu, yang disebabkan 
karena adanya ketertarikan atau hal yang lain”. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah untuk 
membantu peserta didik untuk melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sebagai suatu individu. Proses ini 
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berarti menunjukkan pada peserta didik bagaimana pengetahuan atau kecakapan 
tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya dan memuaskan 
kebutuhan-kebutuhannya. Seandainya peserta didik dapat menyadari sepenuhnya 
bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai  beberapa tujuan yang 
dianggap penting, dan apabila peserta didik melihat hasil dari pengalaman 
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar peserta 
didik akan berminat untuk mempelajarinya. 
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap sehingga 
pada akhirnya dapat menghasilkan suatu tingkah laku yang lebih baik. Hal 
tersebut sejalan dengan  yang dikemukakan oleh Slameto (2010 : 2 ) bahwa 
belajar adalah :”Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”. 
Jelas bahwa belajar hanya akan terjadi jika berlangsung secara interaktif 
yang berhubungan dengan sesama dalam lingkungan sosial yang dapat terjadi 
sama semua orang, namun perlu diingat bahwa dalam belajar hendaknya dapat 
menyeimbangkan antara nalar, sikap dan tingkah laku yang melibatkan fungsi dari 
dua belahan otak manusia yang memiliki fungsi yang berbeda. 
 
METODE 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Minat 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Bengkayang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
dengan pendekatan studi deskriptif dan korelasional. Dengan menggunakan 
pendekatan deskritif peneliti akan berusaha untuk mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan fenomena atau kenyataan tertentu dalam kurun waktu yang 
singkat, sedangkan pendekatan korelasional digunakan untuk mengidentifikasi 
ada tidaknya hubungan pengaruh  antara  variabel Kompetensi profesional guru   
(X1), Minat belajar (X2). Sebagai variabel bebas, dan sebagai variable terikat 
adalah hasil Belajar Akuntansi (Y). 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilakukan dikelas XI IPS SMA Negeri I  
Bengkayang, yang teridiri dari 110 orang peserta didik pada tahun ajaran 
2012/2013 , penelitian dilaksanakan mulai Mei sampai dengan September 2013. 
Populasi dan Sampel 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha SMA Negeri I  
Bengkayang diketahui kelas XI IPS tahun ajaran 2012/2013 terdiri dari 3 kelas 
dengan jumlah total peserta didik yaitu 110 orang peserta didik,  yang dapat 
disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Populasi Peserta Didik Kelas XI IPS SMA Negeri I Bengkayang 
Tahun Ajaran 2012/2013 
NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
1 XI IPS1                    38 
2 XI IPS2                    36 
3 XI IPS3                    36 
 TOTAL                    110 
Sumber : TU SMA Negeri I  Bengkayang,2013 
Penelitian ini dengan populasi 110 dengan tingkat kesalahan 5 % jumlah 
sampelnya adalah 40 siswa. 
Dari jumlah 40 orang siswa tersebut, peneliti menggunakan teknik samling 
random atau acak untuk setiap kelasnya, dengan terlebih dahulu melakukan 
perhitungan jumlah sampel untuk setiap kelasnya sebagai berikut : 
Kelas XI.IPS1  = 38/110 x 40 = 14 siswa 
Kelas XI.IPS2   = 36/110 x 40 = 13 siswa 
Kelas XI.IPS2  = 36/110 x 40 = 13 siswa 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, kertas kerja atau lembar catatan 
dokumentasi. 
 Alat pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, angket atau 
kuesuoner, dokumentasi 
Analisis Data 
1. Analisis deskriptif persentase 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis deskriptif persentase sebagai 
berikut : 
1. Membuat tabel distribusi jawaban angket. 
2. Menentukan skor jawaban dengan ketentuan skor yang telah ditentukan. 
3. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh tiap-tiap responden. 
4. Menentukan persentase skor tersebut ke dalam rumus persentase, yaitu : % 
= n/N x 100 %, dimana n adalah skor jawaban dan N adalah total skor 
keseluruhan. 
2. Uji Normalitas Data  
Dilakukan dengan perhitungan menggunakan rumus Chi kuadrat : 
X2 =  Σ  
(     ) 
   
 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 333) 
Keterangan : 
x2 = Chi kuadrat 
fo = Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
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fh = frekuensi yang diharapkan 
3. Analisis Regresi linier Berganda 
Langka-langkah dalam analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Mencari persamaan regresi 
Y = a + b1X1 + b2X2 
(Sugiyono,2012 :276) 
Keterangan : 
Y = Subyek/nilai dalam variabel terikat yang dipresikasikan 
a = Konstanta (harga y bila x = 0) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka                
peningkatan atau penutunan variabel terikat yang didasarkan pada 
hubungan nilai variabel bebas, bila b (+) naik, bila (-)maka terjadi 
penurunan.  
X =  Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a, b1, b2  dapat menggunakan persamaan 
sebagai berikut ; 
1. Σ  Y    = an + b1 ΣX1 + b2ΣX2 
2. ΣX1Y = a ΣX1 + b1 ΣX1
2 + b2 ΣX1X2 
3. ΣX2Y = aΣ2 + b1ΣX1X2 + b2ΣX2
2 
(Sugiyono, 2012 : 278) 
b. Menentukan Keberartian Persamaan Regresi 
Untuk menentukan keberartian persamaan regresi dapat menggunakan 
tabel bantu analisis varians (ANAVA). 
Adapun teknik analisis regresi yang akan dipergunakan adalah 
persamaan regresi sederhana menurut Sugiyono ( 2000 : 1 ), yakni : 
 
 
 
Keterangan : 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a   = Konstanta atau biia harga X = 0 
b   = Koefisien regresi 
X  = Nilai variable independen. 
Sedangkan untuk analisis korelasi yang digunakan adalah menurut 
Sugiyono  (2008 : 183) sebagai berikut : 
 
rxy = 
       (   )(   )
 {      (  ) }{          }
 
c. Menentukan Koefisien Korelasi Ganda 
Dengan menggunakan rumus : 
Y’ = a + b X 
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Ryx1x2  = 
 
    
 
    
   
                      
       
   
(Sugiyono,2012 :233) 
Keterangan : 
Ry.x1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama    
              dengan variabel Y 
ryx1 = koreralsi product moment antara X1dengan Y 
ryx2 = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = korelasi product moment antara X1dengan X2 
Untuk menentukan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel  terikat   digunakan rumus Koefisien Determinasi (KD)., 
yaitu KD = R2 x 100 % (Sudjana, 2008 : 369). 
d. Menentukan Koefisien Korelasi Parsial, 
Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y 
apabila X1 tetap /dikendalikan digunakan rumus : 
 
            
     −       ·       .
 1 −       
  −   1 −     
 
 
(Sugiyono, 2012 ; 237) 
Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y 
apabila X2 tetap /dikendalikan digunakan rumus : 
 
       =  
           ·     
 1 −       
  −   1 −     
 
 
(Sugiyono, 2012 : 236) 
Keterangan : 
Ry.x1x2 = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama  
              dengan variabel Y 
ryx1 = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2 = Korelasi product moment antara X2dengan Y 
rx1x2 = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
e. Untuk menentukan besarnya kontribusi variabel X1 terhadap variabel Y 
maupun variabel X2 terhadap Y digunakan rumus koefisien determinasi 
(KD), yaitu : KD = r2 x 100 % (Sudjana,2008 : 369) 
 
  
 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
1. Uji Assumsi Klasik dan Uji Multicolineritas
Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji statitstik untuk uji assumsi dan 
uji multicolineritas.
Tabel 1.2 Uji Assumsi Klasik dan Uji Multicolineritas
 
Data pada tab
colineriatas antar variabel, akan digunakan perbandingan eigen value tertinggi 
dibandingkan dengan eigen value terendah. Apabila nilai k antara 100
terdapat multicolineritas moderat ke kuat dan jika k > 1000 
multicolinieritas tinggi . Maka berdasarkan hasil perhitungan SPSS ver 18, 
dapat dihitung sebagai berikut:
Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai 2,989/0,110 = 
27,17. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat multicolinieritas antar variabel.
2. Uji  Heteroskedastis
Untuk pengujian heteroskedastis,dilakukan dengan menggunakan regresi linier 
scater plots (grafik scater). Jika hasil gambar diagram scater menunjukan pola 
tertentu, maka terdapat heteroskedastis.Berdasarkan pengujian heteroskedastis, 
dengan menggunakan SPSS ver 18, diperoleh hasil sebagai berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Dimension 
Eigenvalue
1 
 
1 
2 
 
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
 
 
 
 
el 1.2 tersebut Untuk mengetahui apakah terdapat 
 
maksimum eigen value 
k    = 
 
  minimum eigen value 
 
Collinearity Diagnosticsa 
 Condition Index 
Variance Proportions
(Constant) 
PROFESIONA
LITAS GURU
2,989 1,000 ,00 
,110 17,227 1,00 
,121 58,139 ,00 
 
8 
-1000 
terdapat 
 
 
 
 
MINAT 
BELAJAR 
,00 ,00 
,03 ,03 
,37 ,37 
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Gambar 1.1 Diagram Scarter heteroskedastis 
 
Dari gambar 1.1 tersebut terlihat tampilan scater plots, menunjukan 
adanya penyebaran pada titik di atas dan di bawah nilai “0” dan tidak  
membentuk pola tertentu pada titik-titik bila digabungkan secara keseluruhan. 
Maka dapat dikatagorikan tidak memiliki heteroskedastis antar variabel 
penelitian. 
3. Uji  Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi secara 
normal  atau tidak.Dalam pengujian normalitas data digunakan program SPSS 
versi 18 dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan  terlihat hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PROFESIONALITAS 
GURU MINAT BELAJAR 
N 40 40 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 129.98 136.63 
Std. 
Deviation 
16.520 17.353 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .193 .215 
Positive .193 .215 
Negative -.160 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.223 1.362 
Asymp. Sig. (2-tailed) .100 .079 
Berdasarkan tabel 1.3 tersebut hasil pengujian normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smrinov dengan kriteria: 
Apabila probabilitas signifikansi > dari α (0,05), maka data berditribusi 
normal, dan sebaliknya apabila probabilitas signifikansi < dari α (0,05), maka 
data berditribusi tidak normal. 
Berdasarkan tabel resume SPSS tersebut di atas,maka baik variabel 
kompetensi profesionalitas Guru (X1) maupun Minat Belajar Siswa (X2) 
menunjukan probabilitas signifikasinya > α (X1= 0,100 > 0,05 dan X2= 0,079 
> 0,05); maka data kedua variabel penelitian berdisitribusi normal. 
 
Pembahasan 
1. Uji Regresi Variabel X1  Terhadap Y 
Tabel 1.4 Uji regresi X1  Terhadap Y 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .139
a
 .019 -.006 7.935 
a. Predictors: (Constant), profesionalitas guru 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 profesionalitas 
guru
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: hasil belajar 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.7 tersebut di atas, maka dapat 
dinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai R sebesar 0,139 yang artinya tingkat hubungan (pengaruh) X1 
terhadap Y  sangat rendah. 
2. Nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,19 atau 19%. Artinya sumbangan 
pengaruh X1 terhadap Y hanya 19% sedangkan 81% dipengaruhi oleh hal 
lain. 
3. Standar error sebesar 7,935 
Sedangkan koefisien  regresi linieritas variabel X1  terhadap Y adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 1.5 Koefisien Regresi linieritas X1  terhadap Y 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 tersebut di atas dapat di interpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi linear adalah Y=a + bX atau Y=82,989 + 0,70X 
2. Nilai konstanta (a) adalah 82,989. Artinya jika koefisien profesionalitas 
bernilai 0, maka hasil belajar sebesar 82,989 
3. Nilai koefisien regresi variabel profesionalitas guru melaksanakan 
pembelajaran (b) sebesar 0,70. Hal ini diartikan jika profesionalitas guru 
melaksanakan pembelajaran  ditingkatkan sebesar 1 maka hasil belajar 
akan meningkat sebesar 0,70 % 
4. Uji t 
a. Nilai t hitung sebesar 3,868 
b. Nilai t tabel dengan signifikansi 0,025 dan derajat kebebasan df= n-2 
atau 40-2=38 adalah sebesar 2,021 
c. Karena nilai t hitung < t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
5. Uji signifikansi 
Nilai output signifikansi adalah sebesar 0,391. Karena nilai signifikansi > 
0,05 maka Ha diterima. 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.989 10.460  7.934 .000 
profesionalitas guru .070 .080 .139 3.868 .391 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
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2. Uji Regresi Variabel X2  Terhadap Y 
Tabel 1.6 Regresi X2  Terhadap Y 
Regresi  X2 Terhadap  Y 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 minat belajar
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: hasil belajar 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1.6 tersebut di atas, maka dapat 
dinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai koefisien R sebesar 0,097. Artinya tingkat hubungan X2 terhadap Y 
sangat rendah 
2. Nilai R Square sebesar 0,09 atau 9%. Artinya sumbangan variabel X2 
terhadap Y hanya 9% sedangkan 91% dipengaruhi oleh variabel lain 
3. Standar error sebesar 7,975 
 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 18 
di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda:  
Y = 27,534 + 0,129X1 + 0,276X2. 
Jika X1 dan X2 = 0, maka Y = 27,534; dan jika X2 = 0, maka Y = 25,663 dan 
begitu juga jika X1=0, maka Y = 25,811. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan perhitungan 
statistik program SPSS versi 18, maka dapat diterik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan pengolahan data  hasil  pengujian hipotesis diperoleh bahwa 
bahwa kompetensi profesional guru   berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar  akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Bengkayang tahun ajaran 2012/2013, dengan nilai koefisien korelasi parsial 
sebesar 0,139 dengan tingkat pengaruh  interpretasi yang  rendah. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa minat 
belajar siswa    berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil  belajar  
akuntansi  siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1  Bengkayang tahun ajaran 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .097
a
 .009 -.017 7.975 
a. Predictors: (Constant), minat belajar 
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2012/2013, dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,097 dengan tingkat 
pengaruh  interpretasi yang  rendah  antara minat belajar siswa terhadap hasil 
belajar akuntansi  siswa. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa secara 
simultan atau bersama terdapat pengaruh yang poisitif dan signifikan antara 
kompetensi profesional guru  dan minat belajar siswa   terhadap hasil  belajar 
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bengkayang tahun ajaran 
2012/2013 dengan nilai R hitung sebesar 0,864 Ini berarti menunjukkan bahwa 
nilai uji koefisien regresi secara simultan memiliki pengaruh yang sangat 
tinggi.  
4. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan regresi 
linear berganda dengan dua variabel dependen yaitu Y = a + b1X1  + b2X2 atau 
Y =27,534 + 0,129 X1 + 0,276 X2 . Artinya jika kompetensi profesional guru  
dan minat belajar siswa   bernilai 0, maka hasil belajar bernilai 27,534 dan 
apabila nilai koefisien regresi variabel minat belajar siswa  bernilai positif yaitu 
0,129 maka setiap peningkatan minat belajar siswa  1, maka hasil belajar r 
siswa akan meningkat sebanyak 0,129  dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut di atas, berikut 
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Dengan memperhatikan tingkat kompetensi profesionali guru  terhadap hasil 
belajar akuntansi yang cukup rendah, maka diharapkan kepada para guru untuk 
dapat terus lebih mengembangkan diri, agar sebagai seorang pendidik dapat 
menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugasnya.  
2. Dengan memperhatikan tingkat minat belajar siswa yang masih kurang, 
diharapkan terutama kepada para guru agar selalu dapat memberikan motivasi 
belajar yang lebih baik, semangat belajar belajar yang tinggi, serta dapat 
membimbing peserta didik bagaimana akan pentingnya ilmu pengetahuan yang 
dipelajari untuk mengembangkan potensi dirinya.  
3. Pihak orang tua juga diharapkan turut berpartisipasi dan memperhatikan 
perkembangan anaknya di rumah terkait dengan proses belajar seperti jam 
wajib belajar anaknya, keperluan untuk sekolah, disiplin waktu untuk 
mengulangi kembali pelajaran yang telah diperoleh di sekolah dan kegiatan 
lainnya yang terkait dengan kepentingan sekolah. 
4. Bagi siswa   hendaknya dapat berusaha semaksimal mungkin untuk dapat selalu 
meningkatkan minat belajar siswa ke arah yang lebih baik lagi, agar kegiatan 
proses pembelajaran di sekolah yang diikuti dapat dicapai dengan maksimal, 
dan juga menumbuhkan minat belajar yang mendalam terhadap mata pelajaran 
ekonomi,khususnya materi akuntansi keuangan, mengingat materi yang 
dipelajari dalam mata pelajaran ini merupakan satu kesatuan siklus yang mesti 
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dipahami dan dimengerti dengan sungguh-sungguh agar dapat menyelesaikan 
setiap kasus soal yang diberikan oleh guru akuntansi. 
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